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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI 

 

 

Gambar  4.1 Determinasi Tanaman Daun Jambu Biji (Psidium guajva Linn.) 

 

 



44 
 

 

LAMPIRAN 2 

KARAKTERISASI SIMPLISIA DAUN JAMBU BIJI (Psidium guajava 

Linn.) 

Tabel 4.1 

Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Jambu Biji (Psidium guajava Linn.) 

No. Jenis Uji  Kadar 

(%) 

FHI 

(%) 

1. Kadar abu total 8,7 Tidak lebih dari 

9,0 

2. Kadar abu tidak larut asam 0,6 Tidak lebih dari 

0,8 

4. Kadar sari larut air 15 Tidak kurang 

dari 18,2 

5. Kadar sari larut etanol 15 Tidak kurang 

dari 15 

6. Susut pengeringan 5 Tidak lebih dari 

10 

7. Kadar air 4,5 Tidak lebih dari 

10 
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LAMPIRAN 3 

PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAUN JAMBU BIJI (Psidium 

guajava Linn.) 

Tabel 4.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Daun Jambu Biji (Psidium guajava Linn.) 

No. Senyawa kimia Hasil 

1. Alkaloid + 

2. Flavonoid + 

3. Saponin + 

4. Steroid / triterpenod + 

5. Tanin + 

6. Kuinon + 

       

      Keterangan : +     = terdeteksi 

          -      = tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU BIJI (Psidium guajava 

Linn.) 

 

 

 

                                                      

- Dimaserasi dengan 1 L etanol 96% selama 

3 x 24 jam 

- Disaring 

 

 

 

 

 

  Dipekatkan 

dengan penguap 

vakum putar 

                                             

 

 

 

Gambar 4. 2 Bagan Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (Psidium  

 guajava Linn.) 

 

  

100 gram serbuk 

daun jambu biji 

Ampas  Filtrat 

Ekstrak etanol pekat 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN BASIS GEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagan Pembuatan Basis Gel Gigi 

 

 

Formulasi basis gel dengan 

berbagai konsentrasi HPMC 

4% 6% 8% 12% 14% 10% 

Uji aktivitas antibakteri 

ekstrak dengan konsentrasi 

10.000 ppm, 1.000 ppm, 500 

ppm, 400 ppm, 300 ppm, 

200 ppm, 100 ppm, 5 ppm, 

10 ppm   

Penentuan konsentrasi 

hambat minimum (KHM) 

ekstrak pada konsentrasi 300 

ppm, 275 ppm, 250 ppm,225 

ppm, 200 ppm.   

Diinkubasi 

pada suhu 

37oC 

Evaluasi  
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LAMPIRAN 6 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI & KONSENTRASI HAMBAT 

MINIMUM (KHM) EKSTRAK 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (Psidium 

guajava Linn.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

Hasil Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium 

guajava Linn.) 

Konsentrasi (µg/mL) Hasil  

300 - 

275 - 

250 - 

225 + 

200 + 

Keterangan : (-)   = tidak terjadi pertumbuhan bakteri 

 

                     (+)  = terjadi pertumbuhan bakteri 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Diameter (mm ) 

1 2 3 Rata – rata 

10.000 15,50 15,25 15,25 15,33 + 0,14 

1.000 13,25 13,00 13,00 13,08 + 0,14 

500 12,00 12,25 12,25 12,17+ 0,14 

400 11,00 11,00 11,50 11,17 + 0,28 

300 9,75 9,50 9,25 9,50 + 0,25 

200 - - - - 

100 - - - - 

50 - - - - 

10 - - - - 
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LAMPIRAN 7 

EVALUASI BASIS 

Tabel 4.5 

Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Gel  

Formulasi Hasil  

Warna Rasa Bau 

1 Bening  Khas Menthol Menthol 

2 Bening Khas Menthol Menthol 

3 Bening  Khas Menthol Menthol  

4 Bening  Khas Menthol Menthol  

5 Bening  Khas Menthol Menthol 

6 Bening  Khas Menthol Menthol 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Sentrifugasi Basis 

Formulasi Waktu (menit) 

30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 

1 + + + + + + + + + + 

2 + + + + + + + + + + 

3 + + + + + + + + + + 

4 + + + + + + + + + + 

5 + + + + + + + + + + 

6 + + + + + + + + + + 

Keterangan :     +    = tidak terjadi pemisahan 

- = terjadi pemisahan 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

Tabel 4.7 

Hasil Uji pH Basis 

Forrmulasi   
Waktu Pengamatan (Hari) 

1 7 14 21 28 

1 7,55 7,51 7,46 7,41 7,36 

2 7,51 7,45 7,41 7,38 7,33 

3 7,46 7,39 7,34 7,31 7,28 

4 7,42 7,37 7,32 7,29 7,24 

5 7,26 7,21 7,16 7,12 7,06 

6 7,19 7,12 7,09 7,05 7,00 

 

 

 

Gambar 4.4 pH Basis dengan Berbagai Konsentrasi HPMC 
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LAMPIRAN 8 

FORMULASI SEDIAAN GEL GIGI YANG MENGANDUNG EKSTRAK 

ETANOL DAUN JAMBU BIJI (Psidium guajava Linn.) 

 

 

Gambar 4.5 Sediaan Gel Gigi yang Mengandung Ekstak Etanol Daun Jambu 

   Biji (Psidium guajava Linn.) 

 

Keterangan :  

F0 = Tidak Mengandung Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (Psidium guajava 

Linn.) 

F1 = Mengandung 1% Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (Psidium guajava 

Linn.)  

F2 = Mengandung 2% Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (Psidium guajava 

Linn.) 

F2 = Mengandung 3% Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (Psidium guajava 

Linn.) 

 

 

  

 

 

 

F0 
F1 F2 F3 
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LAMPIRAN 9 

EVALUASI SEDIAAN GEL GIGI 

Tabel 4.8 

Hasil Pengamatan Organoleptik Sediaan Gel Gigi yang Mengandung Ekstrak 

Etanol Daun Jambu Biji (Psidium guajava Linn.) 

Formulasi Hasil  

Warna Rasa Bau 

1 Hijau muda Khas Menthol Menthol 

2 Hijau tua Khas Menthol Menthol 

3 Hijau tua Khas Menthol Menthol dan bau 

khas daun jambu 

biji 

4 Hijau tua Khas Menthol Menthol dan bau 

khas daun jambu 

biji 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Sentrifugasi Sediaan Gel Gigi yang Mengandung Ekstrak Etanol 

Daun Jambu Biji (Psidium guajava Linn.) 



53 
 

 

Formulasi Waktu (menit) 

30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 

0 + + + + + + + + + + 

1 + + + + + + + + + + 

2 + + + + + + + + + + 

3 + + + + + + + + + + 

Keterangan :     +     =  tidak terjadi pemisahan 

- = terjadi pemisahan 

 

 

LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Tabel 4.10  

Hasil Uji pH Sediaan Gel Gigi yang Mengandung Ekstrak Etanol Daun 

Jambu Biji (Psidium guajava Linn.) 

Waktu 

pengamatan 

(hari) 

pH 

F0 F1 F2 F3 

1 7,36 7,24 7,14 7,03 

7 7,19 6,69 6,62 6,61 

14 7,00 6,50 6,44 6,38 

21 6,82 6,35 6,27 6,18 

28 6,63 6,18 6,08 5,99 
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Gambar 4.6 pH Sediaan Gel Gigi yang Mengandung Ekstrak Etanol Daun 

 Jambu Biji (Psidium guajava Linn.) 

 

 

LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Viskositas Sediaan Gel Gigi yang Mengandung Ekstrak Etanol 

Daun Jambu Biji (Psidium guajava Linn.) 

 

Waktu 

Penyimpanan 

(Hari) 

Viskositas (Cps) 

 

F0 

 

F1 

 

F2 

 

F3 

1 410.000+0,18 430.000+0,26 465.000+0,12 520.000+0,20 

7 415.000+0,18 435.000+0,22 470.000+0,08 525.000+0,15 

14 425.000+0,17 441.000+2,00 480.000+0,08 530.000+0,20 

21 430.000+0,21 448.000+0,20 485.000+0,12 533.000+0,30 

28 450.000+0,10 440.000+0,17 480.000+0,15 525.000+0,10 
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Gambar 4.7 Hasil Viskositas Sediaan Gel Gigi 

 

 

 

 

 

  LAMPIRAN 10 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN GEL GIGI YANG 

MENGANDUNG EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU BIJI (Psidium 

guajava Linn.) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Gigi 
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F0

F1
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F3

Cawan Diameter (mm ) 

1 2 3 Rata – rata 

Pembanding  16,75 16,25 16,50 16,50+0,20 

1 15,25 15,00 14,75 15,50+0,20 

2 16,25 16,00 16,0 0 16,08+0,11 

3 16,75 16,50 16,50 16,58+0,11 
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LAMPIRAN 11 

UJI KESUKAAN 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Kesukaaan Sediaan Gel Gigi 

Responden F1 F2 F3 

1 + + + 

2 + + + 

3 + + + 

4 + + - 

5 + + + 

6 + - + 

7 + + + 

8 + + - 

9 + + - 

10 + + - 

11 + + + 

12 + + + 
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13 + + + 

14 + + + 

15 + + + 

16 + + - 

17 + + + 

18 + + + 

19 + - + 

20 + + + 

 

Keterangan :     +     = suka 

- = tidak suka  

 

1. F1 = 
20

20
 𝑥 100% = 100% 

2. F2 =
18

20
 𝑥 100% = 90% 

3. F3 = 
15

20
 𝑥 100% = 75%   

 

 

LAMPIRAN 12 

UJI KEAMANAN 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Keamanan Sediaan Gel Gigi 

Responden F1 F2 F3 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

4 - - - 

5 - - - 

6 - - - 

7 - - - 

8 - - - 

9 - - - 

10 - - - 

11 - - - 

12 - - - 
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13 - - - 

14 - - - 

15 - - - 

16 - - - 

17 - - - 

18 - - - 

19 - - - 

20 - - - 

 

Keterangan :     +     = terjadi iritasi 

- = tidak terjadi iritasi 

 

 

 

 


